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/bakaja-kadja/ "berkejar-kerfjaran’

3.6.2 Anti Reduplikasi
Arti yang dapat didukung okeh perulangan adalah:

1. menyatakan banyak atau bermacam-macam

Contoh:

/sajuR-sajuRen/ ’sayur-sayuran’
/baRan;baRany "barang-barang’
/ouRun-buRun,/ ’burung-burung’

2. menyerupai

contoh:
/kud; -kudy/ ‘kuda-kuda’
/guly-guly/ "gula-gula’
/laniy-laniy/ 'langit-langit’

3. menyatakan intengiias

contoh:
fakeb-lakeh/ cepat-cepat/lekas-lekas’
/Rami-Hami/ ‘ramai-ramai’
tengi-tengi/ "tinggi-tinggi’
/diRah-siRah/ X ‘merzh-merah’

4. menyatakan banyak yang tidak tentu

contoh:
/kabau-kabau/ "kerbau-kerbau’
/baRan-baRan/ "barang-barang’
Nlaw -pau?/ lauk-pauk’

5. menyatakan saling

contoh:
/aR¥-mgnaRi?/ "tarik-menarik’
/bapalu>-palu>/ "berpeluk-peluk’
/hanta> -mahania / "tikam-menikam’

6. menytakan kolektuif

contoh:
/dul-du2/ "dua-dua’
/g -tgh/ ‘tiga-tiga’
/ampe) -ampe? / ‘empat-empat’

Nlimo-limo/ "lima-lima’
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3.7 Kata Majemuk (Kompositum)

Dalam bahasa Jamee dijumpai kompositum yang merupakan
penggabungan dua kata atau lebih yang melahirkan pengertian baru.

contohnya:
/matdaRi/ ’mataharni’
/lutjuznndch/ ’enyah dari sini’
/kapu ) siRib/ "kapur sirih’
/kaReh kapal / ’keras kapal’
/gadan kete’/ "besar kecil’
fuRany w>/ ‘orang tua’

Kalau ditinjau dari segi arti, kompositum dapat dibagi atas tiga ben-
tuk/macam.

1. Kata pertama yang dipentingkan, sedangkan kata yang kedua merupakan

keterangannya.

contoh:
/sapu tanen/ ’sapu tangan’
/Rumah saki / ’rumah sakit’
/buku tulib/ "buku tulis’

2. Kompositum yang mempunyai arit kiasan

contoh:
/gadan ati/ ’besar hati’
/buah ketje” / "besar mulut’
/kaReh kapal / ’keras kepala’

3. Kompositum yang kedua kata pembentuknya itu berlawanan artinya
contoh:
/ana bini/ ’anak bini’
/gadan kete >/ "besar kecil’
hengi Randeh/ "tinggi rendah’



BAB 1V
SINTAKSIS

4.1 Frase

Frase ialah rangkaian kata yang merupakan suatu kesatuan yang terdiri
atas dua kata atau lebih. Keraf (1980:137) menjelaskan bahwa frase adalah
suatu konstruksi yang terdiri atas dua kata atau lebih yang membentuk suatu
kesatuan.

Kata-kata yang menjadi unsur frase berfungsi sebagai inti, direk-
tif akibat , gandar atau konjungsi. Jadi, tidak ada yang berfungsi sebagai sub-
jek atau predikat.

Untuk memberikan diskripsi yang jelas tentang frase dilam bahasa
Jamee berikut ini disajikan beberapa contoh:

1) sanduek mangkok ’sendok mangkok’
2) angek bana 'panas benar’

3) pai mangai ‘pergi memancing’
4) Japa amo dahago "lapar dan dahaga’
5) saka amo susu ’gula dan susu’

6) saincek duo incek ’sebuah dua buah’
7) di darek ’di darat’

8) malom ko "malam ini’

9) dayi sawah "dari sawah’

10) duo harxi bajalen ’dua hari berjalan’
11) hitom bana *hitam benar’
4.1.1 Jenis Frase

Penentuan jenis frase dilakukan berdasarkan jenis kata yang menjadi
inti ataupun direktifnya. Inti dan direktif dari frase yang telah diberikan pada
4.1 terdiri atas beberapa jenis kata. Frase (1) sanduek mangkok, sanduek
adalah nomina dan mengkok juga nomina. Kedua kata itu masing-masing
merupakan inti frase (2) angek bana ’'panas benar’ angek adalah adjektiva dan
menjadi inti dalam frase ini, bana adalah adverbia dan berfungsi sebagai
atribut. Frase (3) pai mangai ’pergi memancing’,yang menjadi direktif adalah
verba paj ’pergi’,sedangkan verba mangai ‘'memancing’ berfungsi sebagai
gandar. Frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase verbal. Frase (4) lapa amo

dahago ’lapar dan dahaga’ yang berfungsi sebagai inti dalam frase ini adalah
adjektiva Japa dan adjektiva dahago, sedangkan amo berfungsi sebagai kon-
jungsi. Frase (11) hitom bana ’hitam bepar’, yang menjadi inti dalam frase ini
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adalah hitom ’hitam’. Kata bana berfungsi sebagai artribut. Kedua frase ini
(frase 4 dan 11) mempunyai inti yang terdiri atas adjektiva. Oleh karena itu,
kedua frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase adjektival frase (5) saka amo
susu 'gula dan susu’, saka adalab nominal yang berfungsi sebagai inti, amo
adalah konjungsi dan berfungsi sebagai konjungsi,dan susy adalah nomina
yang juga berfungsi sebagai inti.
Oleb karena itu, frase ini terdiri atas nomina, maka dapat dimasukkan ke
dalam frase nominal sebagaimana frase (1) di atas. Frase (6) saincek duo
incek ’sebuah dua buah’ dan frase (10) duo hari bajalen ’dua hari berjalan’
yang menjadi inti dalam frase ini masing-masing saincek duo incek dan duo
Kata-kata ini termasuk numeralia. Oleb karena itu, frase (6) dan (10) dapat
dimasukkan ke dalam jenis frase numeral. Frase (8) malom ko, yang berfungsi
sebagai inti dalam frase ini adalah adverbia waktu malom, sedangkan kata
penunjuk ko berfungsi sebagai atribut. Jadi, frase ini dapat dimasukkan ke
dalam frase adverbial. Frase (7) di darek dan frase (9) dari sawah ’dari sawah’
masing-masing memiliki direktif yang terdiri atas preposisi di dan dari,
sedangkan yang. berfungsi sebagai gandar adalah nomina darek ’darat’ dan
sawah ’sawah’. Kedua frase ini dapat dimasukkan ke dalam jenis frase
preposisi.

Berdasarkan uraian di atas, maka frase-frase dalam bahasa Jamee dapat
dibagi atas enam jenis.
1) Frase nominal
2) frase verbal
3) frasc adjektival
4) frase numeral
5) frase adverbial
6) frase preposisi

Keenam frase itu akan diuraikan berikut ini disetai dengan beberapa
contohnya.

1. Frase Nominal

a) Frase nominal dapat terdiri atas nomina (N) diikuti okeh nomina (N)

contohnya:
N N
aic tabu ‘air tebu’
iken sunge ’ikan sungai’

kolam susu "kolam susu
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b) Frase nominal dapat terdiri atas dua nomina yang dirangkaikan oleh kon-

jungsi (K)
contoh:
N P N
ayah amo umak ‘ayah dan
ibu’
saka ___amo santen "gula dan
santan’
ambo kek _ waang 'saya dengan
kamu’

¢) Frase nominal dapat terdiri atas nomina diikuti oleh Verba (V)

N \Y
lauek panggang 'ikan
panggang’
ubi rabuih 'ubi rebus’
nasi bungkuih "nasi
bungkus’
d) Frase nominal dapat terdiri atas nomina yang diikuti oleh adjektiva
contonya:
N A
urang gilo ‘orang gila’
anjieng lapa 'anjing lapar’
ayam garang ‘ayam galak’
urang gapuck ‘orang

gemuk’

¢) Frase nominal dapat tediri atas nomina diikuti oleh frase preposisi (F Pr)

contoh :
#er FPr
unggeh dalam sangkak "burung dalam sangkar’
keping dalam ipok ‘uang dalam saku’
urang dalam masajid ‘orang dalam mesjid’

Dalam contoh-contoh di atas terlihat bahwa frase nominal dapat ter-
bentuk oleb perpaduan nomina dengan nomina, verba, adjcktiva, dan frasc
preposisi.

2. Frase Verbal
a) Frase verbal dapat terdiri atas verba diikuti oleh nomina.
Contoh :
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% whi N
manguf en kepieng 'mengumput
L kan vang’
managich utang "managih
$s0s utang’
mambajuit uko ’membalut
luka’
mangkatui baju ’mengancing
baju’
b) Frase verbal dapat terdiri atas verba diikuti oleh verba.
comtoh:
Vit \%
pai mangai ‘pergi
HBAIRAY memancing’
pulang mangaj ‘pulang (dari)
memancing’
manyuruch pai ‘menyurub
: pergi’
¢) Frase verbal dapat terdin atas verba diikuti numeralia (Num)
\Y ' ' C U Numy
pai sadonyo ‘pergi
semuanya’
ambick sabuab *ambil
; scbuah’
__agich ' saincek "berikan
ek sebuah’
d) Frase verbal dapat terdiri atas verba yang diikuti oleh adverbia (Ad)
\% Ad
liek ; sabanta 7' libat
) B sebentar’:
duduck sakajab "duduk:
sekejab’
lari lakeh "lariTekas’
¢) Frase verbal dapat terdiri atas verba yang diikuti oleh frase praposisi (F Pr)
\% Pr ‘

tidue di rumah



"tidur
dirumah’

pai_ ka palak 'pergi
kekebun’

tabang - ka langiek "terbang
kelangit’

3. Frase Adjektival

a) Frase adjektival tediri atas adjektiva yang diikuti oleh adjektiva pula

A A
kayo miskicn ‘kaya
miskin’

sadan ketek "hesar kecil’

putie. kunieng ’putih kuning’
b) Frase adjcktival dapat terdiri atas dua adjektiva yang dirangkaikan oleh
konjungsi (K)
contohnya:

AKA

manieh amo asien ’manis dan masin’

lapa amo dahago "lapar dan dahaga’

angek amo dingicn ’panas dan dingin’

c) Frase adjektival dapat terdini atas adjektiva diikuti oleh adverbia
A Ad

contoh:
jaueh sakiek ’jauh sedikit’
pane bapa "panas benar’
rancak bana "cantik benar’

d) Frase adjektival dapat terdiri atas adjektiva diikuti pleh farse preposisi
A FPn

contoh:
manieh di Jua "manis di Juar’
sira di dalom 'merah di dalam’
lapeh di tangen "lepas di tangan’

4. Frase adverbial

a)Frase adverbial yang menyatakan waktu yang terdiri atas adverbia waktu
diikuti oleh kata penunjuk (Pen.)

Adw Pen

contoh:
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kini ko 'sekarang ini’
patang ko ’sore ini’
bulen tu ’bulan itu’

b) Frase adverbial waktu dapat terdiri atas dua adverbia waktu Adw Adw
contoh:

isuek pagi "besok pagi’
pagi kalamerien "pagi kemaren’
malom isuek ’malam besok’

5. Frase Numeral

a) Frase numeral dapat terdiri atas dua numeralia Num Num
contoh:

sakarek duo karek 'sepotong dua potong’
duo tigo "dua tiga’
samong ligo mong 'setandan tiga tandan’

b) Frase numeral dapat terdir atas dua numeralia yang dirangkaikan oleh kon-
jungsi

Num K Num

contoh:
ampek amo limo ’empat dan lima’
sambilen amo sapuluch "sembilan dan sepuluh’
duo kek tigo "dua dengan tiga’

6. Frase Preposisi

a) Frase preposisi dapal terdiri atas preposisi diikuti oleh verba
PrV

contoh:
langah maken 'sedang makan’
sabaluen tidue ’sebelum tidur’
alah barangkek "telah berangkat’

b) Frase preposisi dapat terdiri atas preposisi diikuti oleh pronomina (Pn)
Pr Pn

contoh:
kek ambo ‘untuk saya’
amo waang ’sama (pada) kamu’
amo kami 'pada kami’
kek uvaknyo 'untuk mereka’

¢) Frase preposisi dapat terdiri atas preposisi diikuti nomina
Pr
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contohnya:
ka lauit ke laut’
di darek 'di darat’
dalom talago "dalam telaga (sumur)’
d) Frase preposisi dapat terdiri atas preposisi diikuti oleh adverbia waktu
(Adw)
Pr Adw
contoh:
tangah bari "tengah han’
hinggo malom "hinga malam’
sampe petang ’sampai sore’

4.2 Klausa

Berdasarkan strukturnya klausa termasuk dalam bidang sintaksis.
Sehubungan dengan pengertian klausa ini, Keraf (1980:137) menyebutkan
"klausa adalah suatu kintruksi yang didalamnya terdapat beberapa kaa yang
mengandung hubungan fungsional, yang dalam tata bahasa lama dikenal den-
gan pengertian subjek, predikat, objek, dan keterangan....”

Kita mengenal tiga macam klausa nominal, klausa adjektival, dan
klausa adverbial. Dalam bahasa Jamee terdapat ketiga macam klausa itu.

4.2.1 Klausa Nomina
Klausa nomina ialah suatu klausa yang intinya terdiri atas nomina.
Didalam kalimat ada klausa nominal yang berfungsi sebagai subjek, oredikat,
atau objek.
Contoh:
(1) Guru yang tengah mengaji tu, guru ambo.
"Guru yang sedang mengaji itu, guru saya,’
Guru yang fengah mengaji tu 'guru yang sedang mengaji itu’
adalah klausa nominal yang berfungsi sebagai subjek dalam
kalimat itu.
(2) Ambo mau mancalick uRang sakick yang ditanduek kabo kapatang.
’Saya ingin melihat orang sakit yang ditanduk kerbau kemaren.’
Urang sakiek yang ditanduek kabau kapatang 'orang sakit
yang ditanduk kerbau kemarin’ adalah klausa nominal yang
berfungsi scbagai objek.
(3) Anak nin anak ambo yang sulueng.

Anak ini anak yang sulung.’
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Anak ambo yang sulung 'anak saya yang sulung’ adalah klausa
nominal yang berfungsi sebagai predikat.

42.2 Klausa Adjektival

Klausa adjektival adalah suatu klausa yang terdiri atas adjektiva yang
berfungsi sebagai atribut terhadap nomina dalam klausa yang bersangkutan.
contoh:

(1)Adick yang talambek datang tu adick ambo.

'Adik yang terlambat itu adik saya.’

yang talambek datang tu ’yang terlambat datang itu’

adalab klausa adjektival yang berfungsi sebagai atribut bagi
nomina adick ’adik.’ '

(2) Paja yang batat itu dosanak ambo.

"Anak kecil yang nakal itu saudara saya.’
yang batat jtu 'yang nakal itu’ dalam kalimat diatas adalah klausa
adjektival yang menjadi atribut bagi nomina paja.

(3) Urang vang gilo t pai ka sitin.

‘orang yang gila itu pergi ke situ.’
yang gilo tu "yang gila itv’ dalam kalimat di atas adalah klausa
adjektival yang menjadi atribut bagi nomina urapg’orang’,

(4) Dosanak vaug rancak tu alah pulang ka kampueng,
’Saudara yang cantik itu telah pulang ke kampung.’ yang rancak tu
‘yang cantik itu’ dalam kalimat diatas adalah klausa adjektival
yang menjadi atribut bagi nomina dosanak.

4.2.3 Klausa Adverbial.

Klausa adverbial ialab suatu klausa yan terdin stas frasec yang
menyatakan keterangan terhadap kalimat yang menjadi induknya. Kalimat
yang memiliki klausa adverbial pada hakikatnya adalah kalimat majemuk ber-
tingkat sebagaimana diketahui bahwa di dalam kalimat majemuk tersebut ter-
din atas dua bahagian, yaitu induk kalimat dan anak kalimat. Bahagian yang

disebut klausa adverbial ini sekaligus menjadi anak kalimat yang menyatakan
keterangan.

Contoh:
(1) Waang datang wakiv ambo barangkek.
’Kamu datang waktu saya berangkat.’
Waktu ambo barangkek *waktu saya berangkat’ adalah klausa
adverbial yan menyatakan waktu.
(2) Inyo bangun kalo muraj bakico.
’la bangun ketika murai berkicau.’
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kalo murai bakicu ’'ketika murai berkicau’ adalah klausa adver-
bial yang menyatakan waktu.
(3) Urang tangah mampalago balam, inyo datang malapeh
kucieng.
'Orang sedang mengadu balam, ia datang melepaskan kucing.’
urang tangah mampalago 'orang sedangg mengadu balam ’ adalah
klausa adverbial yang menyatakan waktu.

4.3 Kalimat

Adapun masalah yang akan diuraikan dalam bahagian ini adalah (1)
pola kalimat dasar, (2) struktur kalimat dasar, dan (3) proses sintaksis.

4.3.1 Pola kalimat Dasar

Pola kalimat dalam bahasa Jamee adalah subjek diikuti oleh predikat
(S + P), kemudian diikuti oleh unsur-unsur lain, objek dan keterangan.
Pola dasar kalimat bahasa jamee adalah sebagai berikut.

a) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya juga nomina.
Contoh :

1. Ayvah padangang. 'Ayah pedagang.’

2. Mamak ambo guru ’Ibu saya guru.’

3. Anak pin anak ambo’Anak ini anak saya.’

b) Kalimat yang subjeknya nomina dan prediketnya verba.
Contohnya:

1. Adick maken 'Adik makan’

2. Unieng mandi 'Kakak mandi’

3. Ambo manuliec ’Saya menulis’

¢) Kalimat yang subjeknya nomina dan prediketnya adverbia.
Contoh:
1. Nenek sakiek. 'Nenek sakit’
2. Cipie tu hancue badadak. ’'Piring itu hancur berkeping-keping.’
3.Niru nin bulek. ’Niru ini bulat.’

d) Kalimat yan terdiri atas subjek nomina dan prediket adverbia
Contoh:

1. Ayah ka sawah. ‘ayah ke sawah.’
2. Adiek ka palak. 'Adik ke kebun.’
3. Ali di rumah, 'Ali di rumah.’

4.3.2 Proses sintaksis
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‘Proses sintaksis dalam bahasa jamee dapat terjadi dengan (1) perluasan
kalimat dasar, (2) penggabungan kalimat, (3) pemindahan unsur kalimat, dan
(4) penghilangan unsur kalimat.

4.3.2.1 Perluasan Kalimat Dasar

Dalam bahasa Jamee setiap unsur kalimat dapat diperluas. Adakalanyz
yang diperluas itu adalah unsur subjek, predikat atau objek. Untuk jelasnya di
bawah ini akan diberikan contoh masing- masing perluasan unsur itu.

(a) Perluasan Subjek

Sebagai mana balnya subjek kalimat dalam bahasa Indonesia, dalam
bahasa Jamee pun subjek kalimatnya dapat diperluas.
Perluasannya dapat berupa kata atau frase. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam
contoh berikut.
contoh:
1. Anak tu anak ambo.
'Anak ity anak saya.’
Anak yaag tangah mandi tu, anak ambo.

'Anak yang sedang mandi itu anak saya.’

yang tangah mandi tu ’'vang sedang mandi itu’ dalam kalimat di atas
merupakan perluasan subjek anak tu ‘anak .’
2. Urang tu pai ka siko. 'Orang itu pergi ke sini.’
"Orang yang suka marah 1tu pergi ke sini.” yang pemeuhob
'yang suka marah’ merupakan perluasan dari subjek urang tu.

(b) Perluasan Predikat

Perdikat kalimat dapat diperluas dengan kata atau frase. Perluasanya
tidak mengubah pola kalimat dasar.
Contoh:
1. lnyo padagang. 'la pcdagang.’
Inyo padagang yang kayo kinin. 'la pedagang yang kaya sekarang.’
yang kayo kinin merupakan perluasan dari predikat padagang.
2. Urang tu maleh. ’'Orang itu malas.’
Urang tu maleh karajo. 'Orang itu malas bekerja.’
karajo merupakan perluasan dari predikat: maleh’malas’
3. Ayab ambo guru, 'Ayah saya guru.” Ayah ambo gu mangaji.
'Ayah saya guru mengaji. - mangaji’ mengaji’merupakan perluasan
predikat : gury  'guru.’

(c) Perluasan Objck
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Sebagaimana halnya perluasan subjek atau predikat tidak mengubah
pola kalimat dasar, demikian pula halnya perluasan objek. Objek kalimat
dapat diperluas dengan kata atau frase.
contoh:

1. Urang tuo tu mambali kue.
’orang tua itu membeli kue.’
Urang wo w mambali kue yang dijual di kadai.
'Orang tua itu membeli kue yang dijual dikedai.

yang dijual kadai  ’yang dijual di kadai’ merupakan perluasan dan

objek: kue 'kue’
2. Guru mangimbo paja-paja tu. 'guru memanggil anak-anak itu.’
Guru mangimbo paja-paja yang kiruh tu,
Guru memanggil anak-anak yang ribut itu.’
yang kiruh ’yang nbut’ merupakan perluasan dari objek paja-paja
3. Amat mahantak unieng. *’Amat menikam kakak.’
Amat mahantak unieng dosanak ambo.
’Amat manikam famili saya.’
dosanak ambo ’famili saya’ merupakan perluasan objek unieng 'kakak’

4.3.2.2 Penggabungan Kalimat

Penggabungan dua kalimat tunggal atau lebih melahirkan kalimat
majemuk. Kalimat majemuk terbagi dua : kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat.

Berdasarkan hasil penelitian, maka kedua jenis kalimat majemuk itu
terdapat dalam bahasa Jamee.

a) Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara ialah "Kalimat majemuk yang kedudukan
pola-pola kalimat yang menduduki suatu fungsi dari pola yang lain"
(Keraf,1980:167).
contoh:

1. Adick malunggeken batu, abang mambawoken ke darek.
’Adik mengumpulkan batu, abang membawakan ke darat.’
2. Ambo mambaco buku, inyo manulis surek.
"Saya membaca buku, ia menulis surat.’
3. Amat menghanyutkan papan, Ali legak didarck.
’Amat menghanyutkan papan, Ali berdin di darat.’

b) Kalimat Majemuk Bertingkat
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Kalimat majemuk bertingkat ialah hasil penggabungan kalimat-
kalimat tunggal yang didalamnya terdapat bahagian yang berfungsi sebagai
anak kalimat.
contoh:

1. Inyo lari ka samak gadang waktu pulisi datang ka sitin.
’Ia lari ke semak belukar ketika polisi datang kesitu.’
Waktu pulisi datang ka sitin: anak kalimat
Inyo lari kasamak gadang: induk kalimat

2. Kalo muri bakicou, kami bangun pagi.

’Ketika murai berkicau, kami bangun pagi.’
kalo murai bakicou : anak kalimat
kami bangun pagi : induk kalimat

3. Garagaji ko ambo bali waktu ambo mantang mudo,
*Gergaji ini saya beli sewaktu saya masih muda.’
Garagajj ko ambo bali: induk kalimat
Waktu ambo mantang mudo: anak kalimat

Dilibat dari segi posisinya dalam kalimat, anak kalimat dalam bahasa
Jamee sama dengan anak kalimat dalam, babasa Indonesia. Posisinya dapat
sesudah induk kalimat seperti terlibat pada contih (1) dan (3), dan yang men-
dahului induk kalimat dapat dilihat pada contoh nomor (2).

4.3.2.3 Pemindaban unsur kalimat

Pada sasarnaya urutan letak unsur-unsur kalimat bahasa Jamee adalah
SP (0) (K). namun, dalam pemakaian sehari-hari, urutan itu dapat berubah.
perubahan itu adalah sebagai berikut:

a) Pemindahan SP ------ > PS

Susunan kalimat subjek (S) + predikat (P) dapat ditukar letaknya atau
diubah susunannya menjadi predikat (P) + subjek (S).
Perubahan susunan itu tidak mengalami perubahan arti, kecuali penekanan-
nya. Pada susunan yang pertama (S + P) yang mendapat penckanan adalah
subjek, sedangkan pada susunan yang kedua (P + S) yang mendapat

penekanan adalah predikatnya.
contoh:
1) Ayah sakick. --»Sakick ayah.
*Ayah sakit.’ *Sakit ayah/’

2. Pakwonyo alah pai.-» Alab pai pakwonyo
'Paktuanya telah pergi.” "Telah pergi paktuanya.’

3. Paja ko manangich.- 4Mamnz&hmkm

'Anak ini menangis.”  'Menangis anak ini.’



Berdasarkan contoh-contoh diatas dapat diketahui bahwa subjek itu
nomina verba maupun adjektiva.

b) Pemindahan SPO -------- > POS

Susunan kalimat subjek, predikat, dan objek dapat dirubah susunannya
menjadi predikat, objek dan subjek. Perubahan susunan seperti ini tidak men-
galami perubahan fungsi atau jabatan unsur-unsur kalimatnya. Kata yang
menjadi subjek, predikat atau objek pada susunan SPO tetap menjadi subjek,
predikat pada susunan POS. Untuk jelasnya dapat dilibhat dalam contoh
berikut.
contoh:

1) Inyo mamanjek karambie, -----—- > Mamanjek karambie inyo.

’la memanjat kelapa .’ "Memanjat kelapa ia.’
2) Mamak maangen padi. ~ ---—---- > Maangen padi mamak.
"Ibu membersihkan padi.’ Membersihkan padi Ibu.
3) Awak mamakuek kayu, ~ ------- > Mamakuek kayu awak.
"Awak memotong kayu.’ ‘'memotong kayu awak.’
¢) Pemindahan SPK -------- > KPS

Susupnan SPK dapat dipindahkan menjadi KPS. Pemindahan atau
perubahan itu sama halnya dengan pemindahan pada susunan (a) atau(b)
diatas, yaitu tidak mengalami perubahan arti kalimat dan perubahan fungsi
kata yang menjadi unsur kalimatnya. Untuk jelasnya dapat dilibat dalam con-
toh berikut ini. contoh:

1) Adiek manangieh kalamarin. ------ > Kalamaren manangich adick.
'Adik menangis kemaren.” ’Kemaren menagis adik.’
2) Waang tidue sinin. ~ --------- > Sinin lidue waang
"Kamu tidur disini.’ "Disini tidur kamu.’
3) Musa barangkek hagi ko. - > Hari ko barangkek Musa.’
'Musa berangkat bati ini.”  'Hari ini berangkat Musa.’
4.3.2.4 Penghilangan

Unsur-unsur kalimat dalam bahasa Jamce dapat dihilangkan. Pen-
ghilangan itu adakalanya subjek, predikat, objek atau penghilangan subjck
dan predikat sekaligus.

a) Penghilangan Subjek

Sesederhananya sebuah kalimat biasanya terdiri atas subjek, predikat,
objek, dan atau kclcnngan (SPOK). Dalam bahasa tutur subjck adakalanya

M
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dihilangkan. Untuk jelasnya dapat dilibat beberapa contoh kalimat yang terlah
mengalami penghilangan subjek berikut ini.
contoh:
1) Pai ka kadai. 'Pergi ke kedai.’
2) Pulang dari palak. ’pulang dari kebun.’
3) Tidue di rumah. *Tidur di rumah.’
b) Penghilangan Predikat

Sebagaimana halnya contoh (a) diatas, maka predikat pun sering pula
dihilangkan. Kalimat yang telah dihilangkan predikatnya dapat dilihat dalam
contoh berikut.

Contoh:
1) Urang 1u ka Medan jsuek.
’Orang itu ke Medan besok.’
2) Amat ka siko isuak.
’Amat ke sini besok’
3) Hasan telah ka sawabh.
Hasan iclah ke sawah.

c) Penghilangan Objek

Sebagaimana balnya subjek atau predikat dapat dihilangkan, maka
objek kalimat pun dapat dihilangkan. Kalimat yan telah dihilangkan objek ini
sejalan dengan pengertian kalimat intransif.
contoh:

1) Ayah mancangkue ’Ayah mencangkul’
2) Adick manulie. ’Adik menulis.”
3) Siti manbaco , ’Siti membaca.’
4) Unieng menyanyi. 'Kakak menyanyi.’
d) Penghilangan Subjek dan Predikat
Penghilangan pada contoh (a), (b) atau (c) diataas sedikit berbeda de
1igan penghilangan pada contoh (d).

Pada contoh-contoh tersebut penghilangan terjadi atas salah satu unsur
saja, yatu subjek, predikat, objek, sedangkan pada Contob (d) subjek dan
Predikat atau objek , sedangkan pada contoh (d) subjek dan predikat sekaligus
dibhilangkan.
contoh :

1) Ka Juct ke laut’
2) Dikarck 'Didanat’
3) isuek pagi’Besok pagi’
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4)bulan muko "Bulan muko’

Berdasarkan contoh pada nomor (a), (b), (c), dan (d) dapat terdiri atas
subjek, predikat, objek, subjek dan predikat sekaligus. Penghilangan im
dilakukan untuk memendekan kalimat dalam bertutur. Penghilangan unsur
dalam kalimat itu tidak mengaburkan makna/maksud kalimat itu.

Selain kalimat-kalimat vang sudah dijelaskan diatas, dalam bahasa
Jamee juga terdapat beberapa jenis kalimat lainnya, yakni dilihat dari segi
pengucapan dan peranan subjeknya.

Berdasarkan cara pengucapannya, kalimat dalam bahasa Jamee dapat
dibagi atas: (a) kalimat berita, (b) kalimat tanya, (c) kalimat perintah, (d)
kal;iamt ingkar, (e) kalimat ;larangan, dan (f) kalimat pinta.

a. Kalimat berita

Kalimat berita ialah kalimat yang diucapkan dengan lagu berita.
Dalam tulisan bisanya ditandai dengan titik pada pada akhir kalimatnya,
Keraf (1980:156) menyebutkan "kalimat berita adalah kalimat yang mengan-
dung suatu pengungkapan peristiwa atau kejadian ..."
contoh:

"Kakak sedang menuai padi.’
2. Sekolah tu limo ruang.
"Sekolah itu lima ruang.’
3. Surek alah batulie.
’Surat telah bertulis’.’
b) Kalimat tanya

Kalimat tanya adalah kalimat yang menggunakan lagu tanya. Dalam
bahasa tulisan kalimat tanya selalu ditulis dengan tanda tanya (?) pada akhir
kalimatnya. Kalimat tanya dapat dibentuk dengan menggunakan pronomina
tanya atau dengan menggunalkan lagu tanya.

Sehubungan dengan pengertian kalimat tanya, Keraf (1980:156)

menyebutkan tanya adalah kalimat yang mengandung suatu permin-
taan agar kita diberikan sesuatu karena kita tidak mengetahui suatu hal".
contoh :
1. Apa yang langah wang buck?
’Apa yangsedang kamu kerjakan?’
2. Di mana ambeo Jatak Jampu ko?
’Dimana saya letakan lampu ini?’
3. Kama waang pai? 'Ke mana kamu pergi?’

F



55

4. Sia yang datang tu? ’Siapa yang datang itu?’

c. Kalimat Perintah

Kalimat perintah adalah kalimat yang berisi suruhan kepada pihak lain
unruk melakukan sesuatu yang kehendaki.
contoh:

1. Pailah ka sitin! 'Pergilah kesitu’

2. Lakeh ka sikon! ’Lekas kesini’

~ 3. Ambiek kek waang kasadonyo!
’Ambilah untuk anda semuanya’
! 4. Angkek lampu ko ka sitin!

’Angkek lampu itu kesitu’

5. Hari alah sanjo, pasang Jampu ko!
’Hari sudah senja, pasanglah lampu ini!’

d. Kalimat pinta

Kalimat pinta ialah kalimat yang berisi suatu permintaan agar pihak
lain sudi melakukan/memberikannya.
contoh:
1. Unieng, agich ambo saketek!
’Kakak beri saya sedikit!’
2. Oh Tuhen, ampunilah dosa kami!
*Oh Tuhan, ampunilah dosa kami!’
3. Datang-datanglah kasiko!
'Datahg-datanglah ke sini !’
4. Adick agich keping kek abang saratui!
’Adik berikan uang kepada abang seratus!’
5. Datang-datanglah ka gubuek awak!
’Datang-datanglah ke gubuk awak!’

e. Kalimat ingkar

Kalimat ingkar ialah kalimat yang mengungkapkan bahwa suatu per-
- buatan tidak berlaku atau tidak dilakukan.
Contoh :
L. m_imhk,ldﬂ'diiikol
’Ia tidak ada disini!’
2. Paja-paja ty buken dosanak ambo!
' Anak-anak itu bukan saudara saya!’

3. Nenck jndak tau pakaro tu!
’Nenek tidak tahu perkana i’
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4. Buah palo tv jndak ambo jua lai !
’Buah pala itu tidak saya jual lagi!’
f. Kalimat larangan
Kalimat larangan ialah kalimat yang mencegah pihak lain agar tidak
melakukan sesuatu yang tidak kita kehendaki.
contoh:

1. Jangan malawen umng tuo!

’Jangan melawan orang tua!’

2. Jangan pai kaujueng tin!
’Jangan pergi keujung itu!’

3. Cakap urang tuo jangen dibantah!
’Nasihat orangtua jangan dibantah!’

4. Jangen manangguek di aie karueh!

’Jamgan menangguk di air keruh!’

Berdasarkan peranan subjek, kalimat dalam bahasa Jamee terbagi dua:
aktif dan pasif.

a. Kalimat aktif

Kalimat aktif ialah kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan.
Predikat kalimat aktif terdiri atas verba berawalan ma.-
contoh:

1. Ali manyirahken dindieng, 'Ali memetabkan dinding’
S P O
2. Paman mamanjck palo, 'Paman memanjat pala.’
S P (o}
3. Mamak mangimbo adick,. ’Mamak memanggil adik.’
S P 0]

4. Siti manulic surck. ’Siti menulis surat’
85 P QO

b. Kalimat Pasif
Kalimat pasif ialah kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan. Predikat
kalimat pasif umumnya terdiri atas verba berawalan dj .
contoh:
1. Iken dijalo dek Ahmad, ’Ikan dijala olebh Ahmad’
S P O
2. Baj !N'"g—k to. Baiu dijahit oleb ipar.’
S P

3. Palo dipanick paman. 'Pala dipanjat paman.’
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S P O
Keterangan :S= subjek P=predikat O= objek



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 esimpulan

Bahasa Jamee mempunyai fonem, morfem, dan susunan kalimat ter-
sendiri yang berbeda dengan bahasa-bahasa lain di Indonesia. Kaidah-kaidah
kebahasaan ini tetap dipergunakan dan dipelihara oleh masysrakat yang ber-
bahasa Jamee.

5.1.1. Fonem

Dalam bahasa Jamee tedapat lima buah fonem vokal murni: /i, e, a, |
dan u/ dan sepuluh buah diftong:/i |, ai, ae, ao, au, vi, ue, danu /.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sembilan belas fonem kon-
sonan : /p, b, t,d, k, g, ,1,d3, 1, s, h,m n nj, n,w,j dan R/ Satu diantara
konsonan itu tidak menempati posisi awal dalam distribusinya, yaitu /?/ dan
sepuluh buah yang lainya (/b, d, k, g, t, tj, d3, I, w, j, dan R/) tidak dapat
menempati posisi akhir.

Dalam bahasa Jamee tidak dijumpai klaster. Kalaupun ada kata-kata
pinjaman yang berklaster diantara fonem konsonan itu disisipkan vokal /a/.

5.1.2 Morfologi

Kata dasar dalam bahasa Jamee terdiri atas kata yang bersuku satu,
dua, dan tiga. Kata dasar yang bersuku empat atau lebih hanya mungkin ter-
dapat pada kata majemuk.

Prefiks, infiks, dan sufiks dalam bahasa Jamee mempunyai distribusi
arti dan fungsi tertentu. Dalam bahasa Jamee terdapat delapan buah prefiks :
{ba-, di-, ka-, ma-, pa-, pa-, sa,- dan ta,-}: tiga buah infiks : {-al-,-am-, dan -
aR-}: dan dua buah konfiks: {ka-, -en, dan pa- -en}.

5.1.3 Sintaksis

Dalam bahasa Jamee terdapat enam buah frase, yaitu frase numinal,
frase verba, frase adjektival, frase addverbial, frase numeral, dan frase
preposisi. Seperti dalam bahasa Indonesia, bahasa Jamee juga mempunyai
tiga macam klausa, yaitu klausa nominal, klausa addjektival, dan klausa ad-
verbial.

Kalimat majemuk dalam bahasa Jamee ada dua macam, yaitu kalimat
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.
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Dalam susunan kalimat terdapat unsur pemindahan sebagai berikut.

a)SP  --—---- > PS
Ayah sakick. Sakik ayah.
’Ayah sakit’ *Sakit ayah.’
Ambo dahago -------> Dahago ambo
"Saya haus.’ ’Haus saya.’

b) SPO- #- BELlll > POS
Inyo mamanjek kaRambie.  Mamanjek kaRambie inyo.
'la memanjat kelapa.’ 'Memanjat kelapa ia.’
Unidng manulib suRek. Manulib suRek unieng
"Kakak menulis surat’ "Menulis surat kakak’
¢)SPK e > KPS
Waang tidue sinin. Sinin tidue waang.
'Kamu tidvr di sini.’ 'Di sini tidur kamu.’
Ambo tagak sitin. "Sitin tagak ambo.
"Saya berdiri di situ.’ "Di situ berdiri saya.’

Dalam penghilangan bagian kalimat yang dapat dihilangkan adalah

subjek, predikat, objek atau subjek dan predikat.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam tentang morfologi dan
sintaksis bahasa Jamee untuk mengkaji seberapa jauh pengarub bahasa

Minangkabau dan bahasa Aceh dalam pembentukan bahasa itu.

Hendaknya hasil penelitian ini dapat diterbitkan sehingga menjadi
pedoman bagi guru, terutama didacrah penduduk 3yang berbahasa Jamee

dalam rangka menunjang pelaksanaan pengajaran babasa Indonesia.
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Lampiran 1

asien
asok
awai
awai bana
babaliek
baden
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DAFTAR KATA BAHASA JAMEE

’sayur-mayur’
"adik’

’ada’

"beri’

‘ajar’

"akal’

"telah’
"ambil’
saya’
‘empat’
"anak’
‘angin’
’anjing’
’paviliun’
"angkat’
’enam’
’entah’
‘antar’

"kue’ (apam gabus)
‘apa’

"asin’

"asap’
‘cepat’
’cepat benar’
"berbalik’
"badan’
)baca’

’nanti’
’bakar’
"berkicau’
‘centang-perenang’
"biru’

"belah’

"beli’

"belut’

bangak
bangiek
baReh
basiang
batat
awok

bawu
beRang
biayo
biduek

bilicl

1S3

=

biso
bokak
bontok
buab
bubungan
bubuok
budak
budueng
buek
bulek
bulen
bulueh
bulu mato
buRokah
burandang
buRuek
buto
buyung
cubuik

cabujt
caito

’bodoh benar’
"bengis/marah’
"beras’
’merumput’
'bandel’
’bawa’

"bau’

‘marah’
"biaya’
sampan besar’
"bilik/kamar’
'sanggup’
"bisa racun’
"bukti’
"montok’
"buah’

‘atap’

‘angkat’
"budak’
"kasar/tanpa pikir’
"buat’

"bulat’

'bulan’
"bambu’

"bulu mata’
"penipu’

‘rang padi’
’buruk’

"buta’

"anak laki-laki’
*cabik

(membelah/menceraikan)’

"cabut’
"cerita’
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"berkelahi’
"tadi’
*cekek’ ui
’libat’ dukueng
‘cermin’ duo
‘cencang/potong’  duRen
"cangkul’ elok
’cangkir’ enak
"korek api’ gabui
‘cepat’ gadang
il gadich
diam din galagak
/tidak mau bicara’ galawo
’sembuh dari sakit’ $alawa
’cicip, bunyi burung’ Saleh
’memang ada’ gali
*cun’ Bél‘ﬂl_(
*piring’ gambung
"taik’ ganap
>cium’ ggg_(k
’mematuk’ ganjil
'cempedak/nangka’ £apuek
"cukur’ gLR_a_l!gu
‘dagu’ gaRagaji
*dekat’ gaRaten
*dakwa’ gaRamep
- ’dalam’ gaRueng
’demam’ garudur
"depan’ gata
"dapat’ gala
*dapur’ gato
"deras’ gatak
"darat’ gadok
dari’ galombang
’dara/gadis’ gl
*datang’ gonjong
dengan’ gulek
’oleh’ gulaj
’di mana’ gulo
*di sini’ guRub

’saudara/famili’
’duduk’

'uang’
’gendong’

’dua’

’durian”

’elok’

’enak’

’gabus’
’besar’
’gadis’
"didib’
"kayu untuk melempar sesua
’lempar’
’gelas’
’yli)
‘gelut’
’gembung’
’genap’
"ketepel’
*ganjil’
‘gemuk’
‘galak’
‘gergaji’
’berkarat’
’geraham’
’lubang’
’parutan’
'gatal’
’bandot’
’gentar’
"mata kaki’
*kocok’
’gelombang’
'g'gi'
is.mul'
)g“l.ll

gulai’

‘g‘lh’
’gumh)
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gulai rabui
habieh
handom
hanguih
hantak
hanyuit
haRam
baRi
hinggak

"gasing
(sejenis permainan
tradisional)’
’gulai rebus’
’habis’
"terbenam’
"hangus’
“tikam’
"hanyut’
"haram’
“hari’
“hinggap’
"hingga’
*hitam’
iba’

’iba hati’
“izin’

"ijuk’
“hijau’

’ia benar’
"ikat’

“ikut’

"ekor’
'panggil’
"tidak’
‘ingat’

‘ia’

"besok’
“hisap’
"hijau mata’
"itik’

'iya’

‘jala’
’biduk/sampan’
’jembatan’
"dangau/pondok’
‘jemur’
"jernih’
’jauh’
"berwuduk’
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jo ‘sama’

jirawek 'jerawat’

jodi "judi’

jongkek ’jongkek’

juo "jual’

kabau "kerbau’

kaco "kaca’

kaco mato "kaca mata’
kadundueng 'kedondong’
kaguRa-guRa "untuk lucu-lucu’
kaja "kejar’

kajai 'stip/penghapus’
kaki "kaki’
kalamaRien "kemaren’
kalien "kalian’

kalom "kelam’

kama ’ke mana’
kanai 'kena’

kapa "kapal’

kapa tabang "kapal terbang’
kapatang "kemarin’
kapeh "kapas’

kapue "kapur’

kaRajo "kerja’

kaRak "kerak’

kaRase ’layak secara’
kaRang "karang’
kaRek ’potong’
kaReh ’keras’

kaReto ’kereta’
kaReto angien  'kereta angin’
kaReh tangkuRak’keras kepala’
karom ’karam’

kasik *pasir’

kasiko "kesini’

ka tangah "ke tengah’
katua "ketua’
katupek "ketupat’
katuyung "kendi’

kau ’kamu (perempuan)’



’kaum’

'kata’

"kaya’
'mengatakan’
"kiri’
"untuk/dengan
“kecil’

"kilat’

"ribut’

"ribut benar’

’

*kirim’
’kita’
“ini’
’kolam’
"kucing’
’kuda’
’kue’
’kumis’
"kunyit’
’kursi’
’kurus’
"labi-labi’
"laba’
"labub’
‘lurus’
"lutut’
‘main’
‘makan’
*bibi’
Paialks’
‘mertua’
‘malam’
'mati’

*mandi’
.’mengenang’

’menggeletar’
‘menuai’
'n“n'B’

“*masih’
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‘mereka
"kering’
*asin’
‘masam’
‘masuk’
)mu’
’mencicipi’
’marah’
’kumis’
"ayolah’
"tandan’

’mengapa’

"kelapa kecil (muda)’
‘'murah’

"hendak’

‘nama’

‘nya’

"tidak’

"nirv/tampian’
"pegang’
‘pedas’
'pada’
‘padi’
‘pegawai’
‘peluk’
peluit’
*kapan’
lw'sii
Dwu‘l
‘anak-anak’
Iphk!
"pakaian’
i”hit
iwh'l

' ’“h‘l

vp.hr

’ ‘”h?’



pandam
pande
panch
panjang
panjek
pantak
paRange
paRateh
paniang
palang
pato
patugy

pendek
pinggang
pinggen
pikie
pulang
pulo

quran

Rabo
Rambacang
Rambia

Rami

’pendam’
'pandai’
’panas’
’panjang’
"panjat’

"makan (kasar)’
’perangai’
‘ranjang’
'pantang’
petang’
"’kampak’
"patut’
’pendek’
"pinggang’
'pinggan’
‘pikir’

'pulang’
"pulav’
'‘Ouran’

‘nba ’
’embacang’
’rumbia’
"rambut’
’rambutan’
‘ramai’
’mm’ »
'bagus (cantik)
’rendab’
'rantav’
'rontok’
’rumab’
'rumput’
’roboh’

sabar’
sebab’
sebelas’
'scbelum’
‘sabit’
’sebut/menye
butkan’

"sedap’
'segenggam
‘sejuk’
"sekapal’
'sekejap’
"sedikit’
*sakit’
‘sale’
"’kemasukan’
"salut’

"semak (hutan kecil)’
’sambal’
’sembilan’

sama’

sampai’

‘senja’

’sepulub’
'sangkar’

"diam’

‘santan’
"tersaruk’
'sampah’

"serupa’
’sesudah’

"irus’

’semuanya’
semuanya’
l“yapl

‘celana’

"cukup’

*sedikit’

’kurang lebih’
*sini’

*siku’

'sangkut’
'senggol’

‘ukur’

'“pml

‘'merah’



sulop
suRek
tabang
‘taby
tabuRujt
tagieh
tajadi
takajuet
takana
takuet
talago
talangke
talingo
talalok
talue
lampuek
tando

tando mato

tanduek
tangab
tangen
tanggo
mngkai
tapi
tapien
taRagak
taRj
taRimo
tatengok
taun
lenggi
telat
emud
tenju
ligo
timbo
1iRu

w
tudueng

67

’sandal’ tuennyo ’mertuanya’
‘surat’ Tuhen "Tuhan’
"terbang’ tulak bala *tolak bala’
"tebu’ ' tulie "tulis’
’menceret terus-menerus’  tumiet "tumit’
’tagih’ tunjuek "tunjuk’
"terjadi’ tungkakan =~ ’bangku kecii’
"terkejut’ tuo ‘tua’
"terkena’ ubek ‘obat’
"takut’ ucu, ‘nenek’
‘telaga’ ulek "ulat’
"telangkai’ umak “ibu’
’telinga’ ungge ‘unggas’
“tertidur’ unieng "kakak’
"telur’

"tampuk’ uRang 'mereka’
"tanda’ uRek ‘urat’
"tanda mata’ utan "hutan’
"tanduk’ waang "kamu (laki-laki)’
‘sedang’ waktu "waktu’
“tangan’ wali ‘wali’
"tangga’

‘tangkai’

"tepi’

‘saringan’

"kerinduan (teringat lama)’

ari’

‘terima’

"terlihat’

"tahun’

"tinggi’

terlambat’

‘ipar’

"tinju’

'tipl

"timba’

'ﬁm'

'itu’

’payung daun tandan’






